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ABSTRAK

Dendi Fermon Dika, 2024 : Analisis Kestabilan Lereng Untuk Perencanaan
Optimasi Desain Lereng Tambang di Pit Middle
Tambang Terbuka PT Banjarsari Pribumi,
Kecamatan Merapi Timur,Kabupaten Lahat,
Sumatera Selatan
PT. Banjarsari Pribumi merupakan anak perusahaan dari PT Titan Infra
Energy (Titan Group) yang bergerak disektor pertambangan batubara. Perusahaan
ini berlokasi di Kecamatan Merapi Timur, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera
Selatan. PT Banjarsari Pribumi melakukan penambangan dengan menggunakan
metode Open Pit Mining. Penelitian ini menggunakan metode limit equilibrium
method untuk menganalisis kestabilan lerengnya.
Hasil analisis penelitian yaitu, pertama nilai faktor keamanan lereng Section
A-A'" dalam kondisi Natural sebesar 1.372, sedangkan dalam kondisi Jenuh sebesar
1.092. Pada Section B-B’ dalam kondisi Natural 1.543, sedangkan dalam kondisi
Jenuh sebesar 1.041. Pada Section C-C’ dalam kondisi Natural sebesar 1.669,
sedangkan dalam kondisi Jenuh sebesar 1.148. Kedua, nilai probabilitas
kelongsoran Section A-A' dalam kondisi Natural sebesar 0%, sedangkan dalam
kondisi Jenuh sebesar 0%. Pada Section B-B’ dalam kondisi Natural 0%.
Sedangkan dalam kondisi Jenuh sebesar 35.4% Pada Section C-C’ dalam kondisi
Natural sebesar 0%. Sedangkan dalam kondisi Jenuh sebesar 11.6%. Ketiga, dari
beberapa cara yang dilakukan untuk merekomendasikan lereng optimal itu
didapatkan nilai paling optimal untuk section A-A’ pada penurunan muka air tanah
sedalam 2 meter dengan didapatkan nilai FK 1.454 dan PK 0% , untuk section B-
B’ dilakukan dengan cara resloping dan dewatering didapatkan nilai FK 1.345 dan
PK 0.2%. Untuk Section C-C’ dapat dilakukan dengan cara resloping dan
dewatering didapatkan nilai FK 1.369 dan PK 0.1%

Kata Kunci : desain optimal, kestabilan lereng, monte carlo, morgenstren-price.



ABSTRACT

Dendi Fermon Dika, 2024 : Slope Stability Analysis for Mine Slope Design
Optimization Planning at Pit Middle of PT
Banjarsari Pribumi Open Pit Mine, Merapi
Timur, Lahat, South Sumatra

PT Banjarsari Pribumi is a subsidiary of PT Titan Infra Energy (Titan
Group) which is engaged in the coal mining sector. The company is located in
Merapi Timur, Lahat, South Sumatra. PT Banjarsari Pribumi conducts mining
using the Open Pit Mining method.

The results of the research analysis are, first, the value of the safety factor
of Section A-A' slope in Natural conditions amounted to 1.372, while in Saturated
conditions amounted to 1.092. In Section B-B' in Natural condition is 1.543, while
in Saturated condition is 1.041. Section C-C' in Natural condition is 1,669, while
in Saturated condition is 1,148. Secondly, the probability value of Section A-A'
under Natural conditions is 0%, while under Saturated conditions it is 0%. In
Section B-B' under natural conditions 0%. While under saturated conditions it is
35.4%. Section C-C' under natural conditions is 0%. While in saturated condition
by 11.6%. Third, from several ways to recommend the optimal slope, the most
optimal value is obtained for section A-A' at a decrease in groundwater level of 2
meters deep with the FK value of 1.454 and PK 0%, for section B-B' done by
resloping and dewatering obtained FK value of 1.345 and PK 0.2%. For Section
C-C' can be done by resloping and dewatering, the FK value is 1.369 and PK 0.1%.

Keywords : optimal design, slope stability, monte carlo, morgenstren-price.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT. Banjarsari Pribumi merupakan anak perusahaan dari PT Titan Infra
Energy (Titan Group) yang bergerak disektor pertambangan batubara.
Perusahaan ini berlokasi di Kecamatan Merapi Timur, Kabupaten Lahat,
Provinsi Sumatera Selatan yang terletak di antara 103°42°391,4” BT sampai
130°43°4” BT dan 3°40°2” LS sampai 3°40°2” LS dengan IUP seluas 519,84
ha. Pada saat ini PT Banjarsari Pribumi memiliki 3 Pit lokasi penambangan
ialah Pit Middle, Pit ABC, dan Pit South. Namun sekarang Pit yang melakukan
operasi hanya Pit south dan Pit middle.

PT Banjarsari Pribumi melakukan penambangan dengan menggunakan
metode Open Pit Mining. Kegiatan penambangan dengan menggunakan
metode ini dilakukan dengan pengupasan tanah penutup dan penggalian
batubara. Dengan metode ini perusahaan melakukan proses pelebaran dan
pendalaman penggalian. Semakin lebar dan dalam melakukan penggalian
maka dapat memberikan gangguan dan resiko besar yang akan terjadi, salah
satunya yang ditimbulkan yaitu ketidakstabilan lereng. Selain itu,
Ketidakstabilan lereng juga dapat ditimbulkan oleh keadaan struktur bidang
lemah batuan, Geometri lereng, material penyusun, air, iklim, getaran, hasil
perbuatan pekerja tambang, serta pengaruh termik (Moshab,1997) didalam

(Irwandy Arif , 2016).



Kestabilan lereng merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
pekerjaan yang berhubungan dengan penggalian dan penimbunan tanah, batuan
dan bahan galian karena menyangkut persoalan keselamatan kerja, keamanan
peralatan serta kelancaran produksi. Kestabilan lereng tambang biasa
dinyatakan dengan nilai Faktor Keamanan (FK). Nilai FK < 1 menyatakan
lereng tidak stabil dan nilai FK > 1 menyatakan lereng stabil, tetapi nyatanya
masih terdapat lereng dengan nilai FK > 1 yang mengalami kelongsoran. Hal
itu disebabkan karena seluruh parameter geoteknik mempunyai peluang yang
sama untuk menghasilkan nilai FK dan probabilitas kelongsoran yang dapat
menyimpang dari perhitungan faktor keamanan lereng (Kepmen 1827,2018).

Ketidakstabilan lereng dapat menyebabkan terjadinya longsoran atau
keruntuhan pada lereng yang akan berdampak pada aktifitas penambangan.
Untuk terhindar dari hal tersebut dapat dilakukan dengan menganalisis
kestabilan lerengnya. Analisis kestabilan lereng dapat dilakukan dengan
berbagai macam metode. Salah satunya dengan menggunakan Limit
Equilibrium Method (LEM) atau metode kesetimbangan batas. Metode ini
banyak digunakan untuk mengindikasikan terjadinya kelongsoran pada desain
lereng yang sudah direncanakan. Menganalisis kestabilan lereng bertujuan
untuk memperoleh nilai faktor keamanan dari suatu lereng. Dengan
mengetahui nilai faktor keamanan bisa mempermudah pekerjaan pembentukan
atau perkuatan lereng untuk menyakinkan lereng yang telah dibentuk cukup

stabil.



Berdasarkan observasi di PT Banjarsari Pribumi yang berfokus pada pit
middle, dimana adanya lereng pada Pit middle bagian timur PT Banjarsari
Pribumi telah terjadi kelongsoran yang mengakibatkan terhentinya kegiatan
penambangan dibagian tersebut. Oleh karena itu, untuk mengejar target
produksi, PT Banjarsari Pribumi melakukan bukaan lahan baru di bagian barat
Pit Middle. Berikut kondisi bukaan lahan baru di bagian barat Pit Middle yang

dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini.

233 Jul 207309:5675
366605 10370636

Gambar 1 Situasi Pit Middle Bagian Barat
Pada gambar 1 terlihat kondisi pembukaan lahan baru pada Pit Middle
bagian barat. Pada pit middle bagian barat masih belum terlihat bentuk dari
Geometri lereng dikarenakan perusahaan masih mengutamakan target
produksi. Kemudian pada pit crest terdapat genangan air yang dapat
mengakibatkan lereng menjadi kondisi jenuh sehingga kekuatan lereng yang

terbentuk bisa menjadi lemah, kondisi ini dapat dilihat pada gambar 2.



Gambar 2 Genangan Air di Area Pit Middle Bagian Barat

Pada desain akhir lereng penambangan yang telah dirancang, perlu adanya
evaluasi untuk menghindari hal yang serupa terjadi seperti lereng dibagian
timur, karena pada lereng pit middle bagian timur yang mengalami
kelongsoran, hasil analisis perusahaan telah menunjukkan bahwa lereng dalam
keadaan stabil atau nilai FK > 1.3 akan tetapi masih saja mengalami
kelongsoran. Oleh sebab itu, pada lereng bagian barat juga memiliki potensi
untuk terjadinya kelongsoran lereng. Dan juga Seiring berjalannya waktu, pada
pit middle bagian barat mengalami longsoran-longsoran kecil yang
mengganggu ativitas penambangan. Maka dari itu penelitian ini akan
melakukan perhitungan analisis balik untuk memperoleh input material
properties yang akan digunakan untuk merekomendasikan lereng yang aman
yang akan dinyatakan dengan Faktor keamanan (FK) dan disertai dengan

probalibiltas kelongsoran (PK).



Berdasarkan permasalahan tersebut, akan dilakukan perhitungan nilai
faktor keamanan serta probabilitas kelongsoran lereng yang kemudian akan
dilakukan analisis balik untuk mendapatkan input material properties baru
selanjutkan dilakukan rekomendasi lereng yang optimal sesuai dengan
KEPMEN ESDM NO 1827 TAHUN 2018. Oleh sebab itu penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kestabilan Lereng Untuk
Perencanaan Optimasi Desain Lereng Tambang di Pit Middle Tambang
Terbuka PT Banjarsari Pribumi, Kecamatan Merapi Timur,Kabupaten
Lahat, Sumatera Selatan”.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang terdapat pada judul yang diangkat dapat

dijabarkan sebagai berikut :

1. Adanya bukaan lahan baru di bagian barat Pit Middle dan terdapatnya
longsoran-longsoran yang menghambat jalannya aktivitas pertambangan

2. Belum dianalisisnya faktor keamanan lereng untuk mengetahui kestabilan
lereng dari pihak perusahaan.

3. Belum adanya analisis probabilitas kelongsoran lereng pada Pit Middle

bagian barat PT Banjarsari Pribumi.

C. Batasan Masalah
Adapun pada penelitian ini memiliki batasan terhadap masalah yang

akan diteliti yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian hanya dilakukan pada Pit Middle bagian barat PT. Banjarsari

Pribumi dengan mempertimbangkan pit middle bagian timur



2. Material properties berdasarkan sifat fisik dan sifat mekanik yang
didapatkan dari perusahaan
3. Penelitian hanya dilakukan pada lereng lowwall Pit Middle bagian barat

PT banjarsari Pribumi.

D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini ada hal-hal yang akan dikaji yang dijadikan

sebagai rumusan masalah yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana faktor keamanan pada lereng low wall Pit Middle bagian barat
PT Banjarsari Pribumi.

2. Bagaimana Probabilitas Kelongsoran pada lereng low wall pit middle
bagian barat PT Banjarsari Pribumi ?

3. Bagaimana rekomendasi Geometri lereng yang optimal di lereng Pit

Middle bagian barat PT Banjarsari Pribumi ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menentukan nilai Faktor Keamanan (FK) pada lereng lowwall
PT Banjarsari Pribumi
2. Menentukan probabilitas kelongsoran (PK) pada lereng low wall
PT Banjarsari Pribumi
3. Memberikan rekomendasi lereng yang optimal pada Pit Middle bagian

barat PT Banjarsari Pribumi



F. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini selesai dilakukan, diharapkan dapat bermanfaat
bagi perusahaan dan peneliti. Ada manfaat yang dapat diambil dari penelitian
ini yaitu. :
1. Bagi Peneliti

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana dan
memperoleh gelar sarjana teknik di Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang.

b. Mampu menerapkan teori-teori yang diperoleh dalam perkuliahan untuk
dapat memberikan pengembangan pemikiran konseptual melalui
pemahaman, penalaran dan pengalaman ilmu khususnya ilmu
pertambangan.

2. Bagi Perusahaan

Dapat menjadi bahan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam
perencanaan Geometri lereng yang baik dan aman untuk membantu
mengurangi potensi kelongsoran pada area penambangan PT Banjarsari

Pribumi.
3. Bagi Pembaca

Dapat dijadikan sebagai salah satu masukan dalam pembuatan jurnal
dan dapat dijadikan data atau bahan acuan oleh pembaca lain sebagai nilai
pembanding dalam melakukan penelitian selanjutnya serta menjadi bahan

referensi.



BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini, dapat simpulkan bahwa :

1. Nilai faktor keamanan lereng Section A-A' dalam kondisi Natural sebesar
1.372, sedangkan dalam kondisi Jenuh sebesar 1.092. Pada Section B-B’
dalam kondisi Natural 1.543, sedangkan dalam kondisi Jenuh sebesar
1.041. Pada Section C-C’ dalam kondisi Natural sebesar 1.669, sedangkan
dalam kondisi Jenuh sebesar 1.148

2. Nilai probabilitas kelongsoran Section A-A' dalam kondisi Natural sebesar
0%, sedangkan dalam kondisi Jenuh sebesar 0%. Pada Section B-B’ dalam
kondisi Natural 0%. Sedangkan dalam kondisi Jenuh sebesar 35.4% Pada
Section C-C’ dalam kondisi Natural sebesar 0%. Sedangkan dalam kondisi
Jenuh sebesar 11.6%

3. Dari beberapa cara yang dilakukan untuk merekomendasikan lereng
optimal itu didapatkan nilai paling optimal untuk section A-A’ pada
penurunan muka air tanah sedalam 2 meter dengan didapatkan nilai FK
1.454 dan PK 0% , untuk section B-B’ dilakukan dengan cara resloping dan
dewatering didapatkan nilai FK 1.345 dan PK 0.2%. Untuk Section C-C’
dapat dilakukan dengan cara resloping dan dewatering didapatkan nilai FK

1.369 dan PK 0.1%
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B. SARAN

Beberapa saran yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dan mencegah

terjadinya kelongsoran sebagai berikut:

1.

Perlu adanya pemantauan terdapat lereng-lereng tersebut untuk
menghindari terjadinya kelongsoran. Pengamatan lereng dilakukan secara
berkala dan intensif, untuk mengetahui adanya pergerakan badan lereng
dengan alat pemantau lereng (extensometer) yang dapat merubah nilai dari
faktor keamanannya.

Melakukan pengendalian air permukaan untuk mencegah adanya genangan
air di area crest Pit atau Disposal guna mengurangi probabilitas kelongsoran
dengan menghindari penyimpangan parameter geoteknik salah satunya
tingkat air tanah.

Melakukan evaluasi terhadap desain lereng secara berkala dengan
memperhatikan dan mempertimbangkan kondisi aktual dilapangan karena

pekerjaan manusia .
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